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Sektor pariwisata menjadi salah satu
penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional.
Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir,
pemerintah terus mendorong pengembangan
pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai alternatif
pemasukan negara serta peningkatan daya saing
Indonesia di tingkat global. Provinsi Bali
merupakan penyumbang devisa terbesar sektor
pariwisata, dengan kontribusi selesar 66%
terhadap perekonomian daeraldan 44% terhadap
devisa pariwisata nasional(Gubernur Bali, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penduduk Bali berkecimpung dalam industri
pariwisata.

Kabupaten Badung menjadi tulang
punggung pariwisata Bali karena lebih dari90%
Pendapatan Asli Daerah (PADberasal dari sektor
ini. Pengembangan kepariwisataan dilakukan
dengan mempertimbangkan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya
(Dinas Pariwisata Kabupaten Badung, 2024).
Berdasarkan data terbaru, terdapatb4 daya tarik
wisata di Badung, terdiri atas 32 daya tarik di
Badung Selatandan 22 daya tarik di wilayah
Badung Tengah dan Utara (Dinas Pariwisata
Kabupaten Badung, 2024). Kosentrasi atraksi

kesenjangan signifikan dalam pengembangan
pariwisata, diikuti dengan masalah kemacetan,
akomodasi yang terpusat, dan ketimpangan
fasilitas (Bali Politika, 2025). Faktor lain yang
menyebabkan lambatnya perkembangan

pariwisata di Badung Utara antardain aksesibilitas
terbatas, belum adanya karakteristik daya tarik
wisata yang unik serta perencanaan wisata yang
belum optimal (Rahagung, 2020).

Padahal, Badung Utara memiliki potensi
wisata berbasis alam dan budayayang selaras
dengantren pariwisata pascapandemi Tren wisata
global menunjukkan peningkatan minat pada
cultural immersion (58,97%), health and wellness
tourism (56,41%), dan ecotourism (46,15%)
(Portal Informasi Indonesia, 2025). Hal ini
menandakan pergeseran preferensi wisatawan
terhadap pengalaman budaya autentik, wisata
kesehatan, dan pariwisata berkelanjutan.

Salah satu wilayah potensial adalalbesa
Blahkiuh di Kecamatan Abiansemal, yang memiliki
posisi strategis sebagai pintu gerbang menuju
sejumlah daya tarik wisata Badung Utara seperti
Taman Mumbul Alas Pala SangehdanBali Swing
Desa ini memiliki potensi wisataalam, budaya, dan
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penelitian komprehensif mengenai potensi wisata
Desa Blahkiuh masih terbatas, sehingga diperlukan
kajian mendalam untuk mengidentifikasi potensi
dan merumuskan pengembangan yang inklusif dan
berkelanjutan. Hasil penelitian  diharapkan
mendukung pemerataan pembangunan pariwisata
di Kabupaten Badungsekaligus mendorong peran
aktif masyarakat dalam mengembangkarwisata
perdesaankompetitif berbasis potensi lokal.
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Desa Blahkiuh terletak di Kecamatan
Abiansemal, Kabupaten Badung, Baliengan luas
wilayah 4,07 km2 pada ketinggian sekitar 200
mdpl. Desa ini memiliki tujuh banjar, yaituBanjar
Pikah, Benehkawan, Tengah, Delod Pasar,
Kembangsari, Ulapan |, dan Ulapan.ILokasinya
strategis karena berada di jalur utama menuju
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DAOOAT EAI ini sekaligus mengakhiri polemik di kalangan
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08¢ 8xi OAT OE " OAAUA adalah OB OOAT U ASejdk OtG, Egemahaman
p8 O000A , OEOO ' EOE + OOOI Amasyarakat berubah, darPura Luhur Giri Kusuma
Pura Luhur Giri Kusuma memiliki sejarah resmi ditetapkan sebagaiKahyangan Jagakarena
panjang yang tercatat dalamPurana Pura Dalam bersifat umum dan disungsung oleh masyarakat
Purana disebutkan bahwa Wong Pradesa luas.
sekelompok orang yang melakukan perjalanan ke Dengan nilai sejarah, arsitektur megah,
Alas Sari(kini Bukit Sari, Obyek Wisata Sangeh), dan spiritualitas yang tinggi, Pura Luhur Giri
mendapatkan sabda dariHyang Tohlangkir untuk Kusuma  menjadi simbol kesejahteraan
mendirikan tempat pemujaan sederhana. Sabda kewibawaan, dan kesakralan masyarakat Desa
tersebut juga menyebutkan pemujaan kepadéda Blahkiuh. Keberadaannya tidak hanya memiliki
Hyang Lingga Buana manifestasi Dewa Siwa makna religius, tetapi juga menjadi salah satu
sebagai pemberi kesejahteraan. Dari sini nanfairi potensi wisata budaya utamayang mendukung
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pengembangan wisata perdesaan berbasgejarah
dan kearifan lokal.
(8 40AAEOE . GCAOAAAC

Tradisi Ngerebeg di Desa Blahkiuh
memiliki sejarah panjang sejak masa Kerajaan
Singasari dan berkaitan erat dengan Pura Luhur
Giri Kusuma serta Puri Mayun. Tradisi ini awalnya
merupakan bentuk apel siaga pasukan prajurit
kerajaan yang membawa senjata pusaka berupa
keris, yang sebelumnya telah dipasupati di
Pelinggih Rau Panji agar memiliki tuah dan
kesakralan. Hingga kini, tradisi ini tetap
dilaksanakan sehari setelah Hari Raya Kuningan,
diikuti secara bergiliran oleh seluruh banjar setiap
enam bulan sekali.

Dalam prosesi Ngerebeg, setiap banjar
mengerahkan krama banjar untuk membawa
bambu runcing sebagai simbol senjata, lalu
berkeliling Pura Luhur sebanyak tiga kali. Prosesi
ini diiringi gamelan baleganjur, dipimpin oleh
penari baris pembawa keris, serta disgai riuh

sorakan peserta yang menambah semarak suasana.

Selain menjadi bagian dari upacara adat, prosesi ini
juga diyakini sebagai bentuk penetralisir energi
negatif sekaligus sarana tolak bala bagi
masyarakat.

Tradisi Ngerebeg kemudian dilengkapi
dengan pembacaan Bhisama yang berisi pesan
moral kepada generasi muda melalui rangkaian
Matiti Suara. Pesan ini mengingatkan masyarakat
agar senantiasa menghaturkan bakti kepada Ida
Hyang Lingga Buana di Pura Luhur GitKusuma
sebagai sumber spiritual, kemakmuran, dan
kesejahteraan desa. Seperti tertuang dalam Matiti
Suara:

O( AEh -céhiAd KEamg Singasari, ane

sungsung cening dini, ada Pura Lingga

Buana tongos ceninge ngalih pangan

kinum, yen rered baktin ceninge, nyag

jagate, kenken bani to?, ten. Yen Kketo

meIahang baktin ceninge dini, pasti

i AOUAOAEAO

(I Gusti Agung Ketut Sudaratmaja;

Bendesa Adat Blahkiuh, wawancara 21
Juni 2025

1.Pembacaa Bhisaaaa Tradisi Ngerebeg
Matiti Suara.

- A O E Orasyarékat Gnklupakan pura dan tradisileluhur,

"1 AEEEOEAAOE DAOABLAS

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025)

Pesan tersebut menegaskan bahwa jika

maka akan timbul kemerosotan; sebaliknya, jika
bakti dilaksanakan dengan sunggusungguh, Desa
Blahkiuh akan tetap berjaya. Pembacaan Bhisama
menjadi sarana edukasi budaya bagi ana&nak dan
remaja, menanamkan kesadaran kolektif tentang
peran gengasi muda dalam menjaga kesucian

pura, kelestarian adat, dan keberlanjutan
kesejahteraan masyarakat.

Selain memiliki makna  spiritual
mendalam, Tradisi Ngerebeg juga menjadi

kekayaan budaya bernilai tinggi yang berpotensi
dikembangkan sebagai atraksi wisata edukatif
berbasis spiritual dan adat. Kegiatan ini tidak
hanya menampilkan prosesi visual budaya yan

memukau, tetapi juga mengajak wisatawan
memahami filosofi, keyakinan, dan hubungan
harmonis masyarakat Blahkiuh dengan alam serta
warisan leluhurnya. Dengan demikian, keberadaan
Tradisi Ngerebeg dan Matiti Suara memperkuat
identitas budaya Desa Blahkiuh sekaligus

memperkaya daya tarik wisata perdesaan berbasis
adat dan spiritualitas.
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